      Seperti telah dikemukakan bahwa rumusan masalah merupakan suatu pernyataan yang akan dicari jawabannya melalui pengumpulan data.          Bentuk-bentuk rumusan  masalah dikembangkan berdasarkan penelitian menurut tingkat ekslanasi ( menjelaskan bagaimana fenomena terjadi)
Bentuk masalah dapat dikelompokkan  kedalam :
a. Bentuk masalah diskriptif yaitu suatu rumusan asalah berkenaan dengan pertanyaann terhadap keberadaan variable . Seorang peneliti tidak membuat suatu perbandingan  pada sampel lain, dan juga  mencari hubungan variable tersebut dengan variable lain. Peneliti hanya menjabarkan atau mendiskripsikan  data hasil penelitian , bisa berbantuk table, grafik ,dan diagram , sehingga hasil temuan mudah dipahami.
Contoh : Seberapa besar pranan orang tua memotivasi anak untuk berprestasi
Rumusan masalah yangdiuraika peneliti bermaksud mengetahui : 
Menggambarkan seberapa besar peranan orang tua dalam memotivasi anak  untuk berprestai  (misanya dapat diuraikan dengan gambaran berperan penuh, kurang berperan dan tidak peduli)
b. Rumusan masalah Komparatif
Adalah rumusan masalah penelitian yang membandingkan  keberadaan satu variable atau lebih  pada dua atau lebih sampel yang berbeda. Perbedaan tersebut bisa  dimilai dari , metode, perlakuan lain atau pada waktu yang berbeda.
Contoh : Adakah perbedaan produktivitas penulisan jurnal ilmiah antara dosen yang suduh lulus setifikasi  dan yang belum lulus ( satu variable dua kelompokyang berbada.
Sebagai variable penelitian adalah produktivitas penulisan jurnal ilmiah berdasarkan perbandingan dua kelompok dengan kriteria lulus sertifikasi dan yang belum lulus.
c. Rumusan masaah Asosiatif
Adalah rumusan masalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara  dua varibel atau lebih.  Terdapat tiga bentuk hubungan yaitu :
1. Hubungan Simetris
Yaitu merupakan hubungan antara dua variable atau lebih yang munculnya bersamaan atau diartikan sejajar. Dengan kata lain  kedua variable memiliki kedudukan yang sama kuat atau setara
Contoh : Adakah hubungan antara ukuran tinggi badan  dengan keinginan untuk sehat.
Hubungan simetris dari contoh tersebut jelas menunjukan bahwa kondisi  salah satuvariabel bukanlah akibatataunpengaruh variable lain.
2. Hubungan Kausal
Adalah hubungan yang bersifat  sebab akibat. Bentuk hubungan ini menunjukan  terdapat variable independent (variable bebas)atau variable yang mempengaruhi dan variable dependen   atau variable terikat ( varabel yang dipengaruhi.
Contoh : Adakah hubungan motivasi untuk sukses terhadap prestasi belajarnya siswa.
Contoh judul masalah di atas yaitu : “ Pengaruh motivasi untuk sukses dan vasilitas pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa di pulau Seribu.
3. Hubungan Interaktif / timbal balik
Adalah hubungan yang saling mempengaruhi pada pola penelitian ini tidak diketahui mana variable independent dan mana variable dependen
Contoh: Adakah hubungan antara harga ,promosi dengan penjualan produk X?
(  adaah variable harga dan  adalah variable promosi sedangkan  Y adalah variable penjualan )
Rumusan masaah yang diuraikan menjelaskan bahwa  hubungan kedua variable bersifat sebab akibat dicirikan katapenghubung “ antara”

JUDUL  PENELITIAN
      Judul penelitian bagian yang dicantumkan pada bagian palingawal penelitian . Penetapan judul penelitian akan memungkinkan  untuk dilakukan , setelah rumusan masalah penelitian  itu diketahui. 
Setelah merumuskan suatu  masalah penelitidapat menetapkan hipotesa penelitian


1. Hipotesa Penelitian
Hipotesa berasal dari Bahasa Yunani
Hipo = sebelum. Thesis = pernyataan
Hipotesa adalah merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian  yang kebenarannya harus diuji secara imperis. Hipotesa  menyatakan hubungan apa yang kita cariatau ingin ita pelajari.
Oleh karena itu,rumusan hipotesa  menjadi sangat penting  dalam sebuah penelitian.
Hipotesa ada dua jenis
 a.  adalah hipotesa ditolak
b. adalah hipotesa diterima  (biasanya dikatakan sebagai hipotesa penelitian) .Namun , tidak setiap penelitian menggunakan hipotesa.
Hipotesa Penelitian
a. Merupakan suatu pernyataan sementara atau dugaan  jawaban yang paling memungkinkan walaupun harus dibuktikan  dengan penelitian
b. Hiptesa merupakan anggapan sementara tentang suatu fenomena tertentu yang akan diselidiki
c. Kegunaan untuk membantu peneliti  agar proses penelitian lebih terarah dan mencapai hasil penelitian.
d. Tidak semua penelitian menngunakan hipotesa ,khususnya yang menggunaka desaikriptif, desain eksploratif dan penelitian kualitatif
e. Dirumuskan dalam kalimat pernyataan
f. Sudah mengarah  bagaimana bentuk perbedaan  atau hubungan yang dipermasalahkan
g. Banyaknya sesuaru dengan kerangakah berpikir dan  rusan masalah tanpa kata “ diduga”

Manfaat Hipotesa
1. Memberikan Batasan dan memperkecil jangkauan penelitian  dan kerja peneitian
2. Mensagakan peneliti kepada kondisi fakta dan hubungan antar fakta.yang kadang kala hilang begitu saja dari perhatian peneliti
3. Sebagaialay yang sederhana  dan memfokkuskan fakta yang bercerai berai tanpa koordinadi kedalam suatu kesatuan penting dan meyeluruh
4. Sebagai panduan dalam pengujian  serta penyesuaian dengan fakta  dan antar fakta
     Oleh karena tu  kualitas mafaat dari hipotesa  tersebutakan sangat tergantung pada:
1. Pengamatan yangtajamari sipeneliti terhadap fakta-fakta yang ada
2. Imajinasi dan pemikiran yang kreatif  dari si penelti
3. Kerangkah Analisa yang digunakan oleh sipeneliti
4. Metode dan desain peneliti yang dipilih okeh peneliti
Kegunaan Hipotesa
1. Merupakan suatu keterangan tentative tentang suatun fenomena dan memungkinkan  orang untuk memperluas  pengetahuan tentang suatu bidang tertentu,karena dapat diuji melalui cara ilmiah
2. Menentukan macam atau jenis yang perlu dikumpulkan  dengan cara pengumpulannya
3. Merupakn kerangka pelaporan  kesimpulan hasil penelitian.

Hipotesa yang baik mempunyai ciri-ciri sebagai berikut
1. Mempunyai  kekuatan untuk dapat diterapkan
2. Menunjukan hubungan antara paling tidak dua variable
3. Harus dapat diuji kebenaranya
4. Harus konsisten dengan kerangka teori  dankrangka berpikir  yang ada
5. Sedapat mungkin harus dirumuskan  sederhana dan sesingkat mungkin

       Bentuk hipotesa yang merupakan jawaban sementara  dari masalah penelitian
1. Hipotesa penelitian : dirumuskan secara naratif berdasarkan  kerangka berpikir penelitian  & landasan teori yang telah dipilih
2. Hipotesa statistic : dirumuskan secara matematis  dalam bentuk dua kalimat matematika.








